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Abstract 
This study aims to analyze students’ learning needs in the Islamic Economics course within a multicultural 

classroom context at STEBI Tanggamus, Lampung. A descriptive qualitative approach using a case study was 
employed to explore the dynamics of learning amid students’ diverse cultural, educational, and religious backgrounds. 
The findings reveal that students require contextually relevant learning materials, adaptive teaching methods, and 
inclusive technological support. Furthermore, diversity presents challenges such as communication barriers and 
unequal participation, which can be addressed through responsive teaching strategies and the strengthening of tolerance 
and collaboration values. These findings contribute significantly to the development of an inclusive and contextual 
Islamic economics curriculum in Islamic higher education. 

Keywords: learning needs, Islamic economics, multicultural education, teaching strategies, Islamic higher 
education. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Ekonomi Syariah dalam konteks kelas multikultural di STEBI Tanggamus, Lampung. Pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan studi kasus digunakan untuk menggali dinamika pembelajaran di tengah 
keberagaman budaya, latar pendidikan, dan nilai keagamaan mahasiswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan materi pembelajaran yang relevan secara 
kontekstual, metode pengajaran yang adaptif, dan dukungan teknologi yang inklusif. Selain itu, 
keberagaman juga memunculkan tantangan seperti hambatan komunikasi dan ketimpangan 
partisipasi, namun dapat diatasi melalui strategi pengajaran yang responsif dan penguatan nilai-nilai 
toleransi serta kolaborasi. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 
kurikulum ekonomi syariah yang inklusif dan kontekstual di pendidikan tinggi Islam. 
Kata kunci: kebutuhan belajar, ekonomi syariah, pendidikan multikultural, strategi pengajaran, 
pendidikan tinggi Islam 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi saat ini dihadapkan pada realitas keberagaman, termasuk di lingkungan 
kampus Islam seperti STEBI Tanggamus. Mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang budaya, 
bahasa, dan pengalaman pendidikan sebelumnya. Dalam konteks ini, mata kuliah Ekonomi Syariah 
sebagai bagian inti dari program studi membutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu 
menjawab kebutuhan belajar mahasiswa yang multikultural. 

Kebutuhan belajar sendiri mencakup aspek-aspek seperti konten yang relevan, pendekatan 
pengajaran, teknologi pendukung, dan gaya belajar yang beragam. Dalam konteks pendidikan tinggi 
Islam, kebutuhan ini perlu diidentifikasi secara cermat agar pembelajaran benar-benar inklusif dan 
efektif. Menurut Banks (2021), pendidikan multikultural bertujuan menciptakan lingkungan belajar 
yang responsif terhadap keragaman, termasuk dalam hal bahasa, budaya, dan sistem nilai. Jika 
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pendekatan pengajaran tidak adaptif terhadap keragaman tersebut, mahasiswa dapat mengalami 
kesenjangan dalam pencapaian hasil belajar. 

Penelitian ini mengambil fokus pada analisis kebutuhan belajar mahasiswa Ekonomi Syariah 
dalam konteks multikultural. Studi ini penting mengingat mata kuliah ekonomi tidak hanya 
mentransfer pengetahuan normatif, tetapi juga membentuk perspektif sosial dan keislaman 
mahasiswa yang sangat dipengaruhi oleh pengalaman budaya masing-masing individu. 

Pembahasan mengenai kebutuhan belajar mahasiswa dalam mata kuliah Ekonomi Syariah di 
lingkungan multikultural STEBI Tanggamus menjadi sangat relevan mengingat pendidikan tinggi 
Islam saat ini menghadapi tantangan besar dalam mengakomodasi keberagaman budaya yang 
semakin kompleks. Lingkungan multikultural memberikan tantangan tersendiri dalam proses 
pembelajaran, terutama karena mahasiswa berasal dari latar belakang budaya yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu, kebutuhan dan persepsi mereka terhadap pembelajaran pun bervariasi, sehingga 
pemahaman terhadap kebutuhan belajar dalam konteks ini menjadi sangat krusial untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif (miftahussurur & Firdaus, 2024). 

Topik ini juga sangat relevan bagi pembaca dan praktisi pendidikan karena keberagaman 
budaya memiliki pengaruh signifikan terhadap cara mahasiswa memahami dan menerima materi 
pembelajaran. Hal ini khususnya terlihat pada mata kuliah Ekonomi Syariah yang mengandung 
tidak hanya aspek ekonomi, tetapi juga nilai-nilai syariah yang memerlukan pemahaman yang lebih 
mendalam. Oleh karena itu, analisis kebutuhan belajar yang memperhatikan aspek multikultural 
dapat membantu menyesuaikan strategi pengajaran agar lebih mampu meningkatkan pemahaman 
dan keterlibatan mahasiswa secara maksimal. Pendekatan ini juga penting untuk mendukung 
pengembangan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa yang berada dalam 
lingkungan yang multikultural (Ismail & W, 2023). 

Pentingnya pembahasan ini terletak pada upaya untuk mengembangkan pendidikan tinggi 
Islam yang lebih inklusif dan adaptif. Pendidikan yang mampu mengakomodasi keberagaman 
budaya tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membentuk 
karakter mahasiswa yang lebih toleran dan menghargai perbedaan. Integrasi nilai-nilai 
multikulturalisme dalam pembelajaran Ekonomi Syariah dapat memperkuat pemahaman 
mahasiswa terhadap prinsip-prinsip seperti keadilan, etika, dan persaudaraan yang merupakan dasar 
dari ekonomi syariah itu sendiri (Alkhairi et al., 2024; Harahap, 2018). 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang berharga dengan memperkaya kajian 
tentang integrasi multikulturalisme dalam analisis kebutuhan belajar di pendidikan tinggi Islam. Hal 
ini menjadi landasan penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta praktik pendidikan yang 
lebih inklusif dan berkeadilan, khususnya dalam konteks Indonesia yang sangat plural dan 
multikultural. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting 
bagi akademisi, dosen, dan pengelola kurikulum dalam merancang program pembelajaran yang 
lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (Muqoyyidin, 2013). 

Manfaat praktis dari pembahasan ini sangat signifikan, terutama dalam memberikan masukan 
konkret bagi dosen dan pengelola kurikulum di STEBI Tanggamus untuk merancang pendekatan 
pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. Dengan strategi pengajaran yang tepat, proses 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, meningkatkan kualitas pendidikan, serta mempersiapkan 
mahasiswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan masyarakat yang multikultural secara lebih 
baik.  

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami dengan lebih 
mendalam kebutuhan belajar mahasiswa Ekonomi Syariah dalam konteks multikultural di STEBI 
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Tanggamus Lampung. Studi kasus memberi kesempatan bagi peneliti untuk mengeksplorasi 
fenomena secara intensif pada satu unit kasus tertentu, yaitu mahasiswa yang berasal dari beragam 
latar belakang budaya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang kaya 
dan komprehensif mengenai dinamika pembelajaran dalam lingkungan yang multikultural. 
Pendekatan ini juga didasarkan pada teori-teori dari Denzin (2017) dan Moleong (2008), yang 
menekankan pentingnya memahami fenomena sosial melalui perspektif subjektif dari para 
partisipan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang diterapkan meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, kuesioner terbuka, dan studi dokumen seperti Rencana Pembelajaran Semester (RPS), 
silabus, serta bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Observasi partisipatif 
memungkinkan peneliti untuk terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran dan memperoleh data 
yang autentik. Sementara itu, wawancara semi-terstruktur memberikan fleksibilitas dalam menggali 
informasi yang mendalam dari para responden. Kuesioner terbuka digunakan untuk menangkap 
persepsi dan pengalaman mahasiswa secara luas, sedangkan studi dokumen berfungsi untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari lapangan (Djaelani, 2013; Iryana, 2019). Analisis data dilakukan 
dengan model interaktif Miles & Huberman (1994), yang terdiri dari proses reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan yang dilakukan secara berulang hingga mencapai 
data yang jenuh. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan teknik serta member checking, yang melibatkan pengecekan ulang data kepada 
informan untuk menjamin validitas dan kredibilitas temuan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Mahasiswa dan Latar Belakang Multikultural 
Mahasiswa dari Program Studi Ekonomi Syariah di STEBI Tanggamus menunjukkan 

keragaman yang signifikan dalam hal budaya, agama, dan asal daerah. Mereka berasal dari latar 
belakang pendidikan yang beragam, seperti pesantren, madrasah, dan sekolah umum, yang 
memengaruhi cara mereka memahami konsep dan praktik ekonomi syariah (Aderibigbe et al., 2023; 
Mukarom et al., 2024). Keberagaman ini menciptakan dinamika unik dalam kelas, menjadi kekuatan 
dalam memperkaya sudut pandang, sekaligus tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang 
inklusif. 

Tingkat toleransi antar mahasiswa relatif tinggi, namun perbedaan internal dalam ranah 
keagamaan, seperti variasi mazhab, terkadang menjadi sumber ketegangan terselubung. Kondisi ini 
menuntut peran aktif dosen dalam menginternalisasi nilai-nilai multikulturalisme yang mendalam, 
tidak sekadar pada perbedaan eksternal. Keragaman latar belakang tersebut berimplikasi langsung 
terhadap kebutuhan belajar dan strategi pengajaran. Preferensi metode belajar mahasiswa sangat 
bervariasi, sehingga penting bagi pendidik untuk memahami profil mahasiswa agar dapat 
merancang kurikulum yang adaptif dan efektif (Apriliani & Justitia, 2021; Kornienko & Rivas-
Drake, 2022). 
Identifikasi Kebutuhan Belajar 

1. Kebutuhan Materi yang Relevan dan Kontekstual 
Mahasiswa menunjukkan kebutuhan akan materi yang relevan dengan kehidupan sosial dan 

budaya mereka. Mereka lebih memahami materi ekonomi syariah jika dikaitkan dengan praktik yang 
terjadi di lingkungan lokal, serta isu-isu kontemporer seperti fintech dan digitalisasi keuangan 
syariah (Landali et al., 2022). Materi yang bersifat kontekstual meningkatkan motivasi dan 
partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran (Anyichie et al., 2023). Mahasiswa juga berharap dosen 
dapat mengaitkan teori dengan kasus nyata dan memberikan ruang diskusi terbuka, sesuai 
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pendekatan studi kasus dan pembelajaran berbasis masalah yang terbukti efektif di lingkungan 
multikultural (Fathurrahman, 2023). 

2. Kebutuhan Metode Pembelajaran yang Adaptif 
Preferensi mahasiswa dalam metode belajar sangat bervariasi—ada yang menyukai diskusi 

kelompok, sementara lainnya lebih nyaman dengan metode ceramah atau pembelajaran mandiri. 
Oleh karena itu, dosen perlu menerapkan pendekatan pembelajaran yang fleksibel seperti proyek 
kolaboratif, simulasi, dan blended learning. Penerapan model pembelajaran yang mengakomodasi 
berbagai gaya belajar, seperti visual, auditori, dan kinestetik, dinilai meningkatkan efektivitas 
pembelajaran ekonomi syariah. Evaluasi juga sebaiknya bervariasi agar mahasiswa dapat 
mengekspresikan pemahamannya melalui berbagai bentuk, seperti presentasi, esai, atau proyek 
visual (Hampel et al., n.d.; Ladson-Billings, 2021). 

3. Harapan terhadap Teknologi dan Media Pembelajaran 
Mahasiswa sangat mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran, terutama 

platform digital, e-book interaktif, dan forum diskusi daring, yang memperluas akses informasi dan 
mendukung pembelajaran mandiri. Teknologi juga bermanfaat bagi mahasiswa dari daerah 
terpencil dengan akses fisik terbatas. Selain mendukung penyampaian materi, teknologi 
memungkinkan dosen memberikan umpan balik yang cepat dan bersifat personal, yang 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan mahasiswa (Omar & Surtahman, 2024). 
Dampak Multikulturalisme terhadap Proses Belajar 

1. Hambatan Komunikasi dan Pemahaman 
Keberagaman budaya menciptakan kendala komunikasi, seperti perbedaan dalam bahasa 

ibu, istilah ekonomi syariah, dan gaya komunikasi. Hal ini sering menyebabkan kesalahpahaman 
yang memengaruhi partisipasi akademik mahasiswa. Dosen perlu menggunakan bahasa yang 
inklusif, menjelaskan istilah secara eksplisit, dan membuka ruang diskusi untuk meminimalkan 
miskomunikasi (Durga, 2021). 

2. Pola Partisipasi dan Interaksi di Kelas 
Partisipasi mahasiswa sangat dipengaruhi oleh budaya asal dan pengalaman belajar 

sebelumnya. Mahasiswa dari budaya komunikatif lebih aktif, sementara yang lain cenderung pasif 
karena kurang percaya diri. Selain itu, interaksi mahasiswa sering terjadi dalam kelompok yang 
homogen secara budaya, yang dapat menghambat integrasi sosial. Strategi pengajaran harus 
mendorong interaksi lintas budaya untuk menciptakan suasana kolaboratif yang sehat dan seimbang 
(Kornienko & Rivas-Drake, 2022; Raihani, 2014). 
Rekomendasi Strategi Pengajaran dan Kurikulum 

1. Penyesuaian Metode Pengajaran Berbasis Diferensiasi Budaya 
Dosen perlu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan latar belakang budaya mahasiswa. 

Materi dan metode pembelajaran harus mampu menggambarkan konteks mahasiswa agar lebih 
relevan dan mudah dipahami. Pendekatan berbasis proyek dan studi kasus yang lintas budaya efektif 
mendorong kerja sama serta membangun pemahaman antar budaya. Evaluasi sebaiknya bersifat 
fleksibel agar mahasiswa dapat menunjukkan kompetensi mereka melalui bentuk ekspresi yang 
sesuai dengan kekuatan masing-masing (Hampel et al., n.d.; Landali et al., 2022). 
Penguatan Nilai-Nilai Toleransi dan Kolaboratif dalam Pengajaran 

Penanaman nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan kolaborasi menjadi fondasi penting 
dalam pengajaran multikultural. Dosen harus menjadi teladan dan fasilitator bagi terciptanya kelas 
yang menghargai keberagaman. Kegiatan pembelajaran berbasis kerja sama lintas kelompok budaya 
dapat membentuk keterampilan sosial mahasiswa serta memperkuat nilai-nilai etis dalam ekonomi 
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syariah. Menciptakan lingkungan belajar yang aman dan suportif menjadi tanggung jawab bersama 
antara dosen dan institusi, untuk memastikan setiap mahasiswa merasa diterima dan mampu 
berkembang secara maksimal (Khodijah et al., 2025). 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah di STEBI 
Tanggamus memiliki kebutuhan belajar yang kompleks akibat latar belakang multikultural mereka. 
Keberagaman budaya, pendidikan, dan nilai-nilai keagamaan memengaruhi cara mahasiswa 
memahami materi, berinteraksi di kelas, dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Mahasiswa 
membutuhkan materi yang relevan secara kontekstual, metode pengajaran yang adaptif terhadap 
gaya belajar yang beragam, serta pemanfaatan teknologi yang inklusif dan mendukung akses 
pembelajaran secara luas. Selain itu, multikulturalisme membawa tantangan dalam bentuk 
hambatan komunikasi dan kesenjangan partisipasi, namun juga membuka peluang untuk 
mengembangkan pembelajaran yang lebih kolaboratif dan berorientasi nilai.  

Berdasarkan temuan tersebut, dosen dan pengelola kurikulum disarankan untuk merancang 
strategi pembelajaran yang berbasis diferensiasi budaya dan teknologi, termasuk penggunaan 
metode studi kasus, diskusi lintas budaya, serta evaluasi yang fleksibel. Peningkatan kapasitas dosen 
dalam mengelola kelas multikultural sangat diperlukan, terutama dalam menanamkan nilai-nilai 
toleransi, empati, dan kolaborasi yang menjadi fondasi pendidikan Islam yang inklusif. Institusi juga 
perlu memastikan terciptanya lingkungan belajar yang aman dan suportif bagi seluruh mahasiswa, 
agar proses pendidikan ekonomi syariah tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga menjadi ruang 
pembentukan karakter yang selaras dengan prinsip keadilan dan keberagaman dalam Islam. 
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